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Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar
dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian

diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan diri-
nya, masyarakat, bangsa dan negara (Ayat 1 Pasal 1 UU Sisdiknas Nomor 20 Tahun
2003). Konsep pendidikan yang dianut dalam penyelenggaraan pendidikan di Indo-
nesia tersebut menyiratkan berbagai persiapan, baik dari warga, masyarakat, maupun
pemerintah. Persiapan yang paling mendasar dari semua lapisan tersebut adalah
persiapan kesadaran dan kepahaman terhadap konsep pendidikan tersebut. Kedua
bentuk persiapan tersebut diperlukan agar dalam pencapaiannya terjadi sinergi dari
berbagai aktivitas dari semua pihak.

Saat ini pendidikan di Indonesia diwarnai dengan kondisi yang memprihatinkan
untuk menghadapi era revolusi industri 4.0. menurut berbagai sumber ada tiga hal
yang harus ditingkatkan dari sebuah bangsa agar dapat menghadapi era tersebut,
yakni karakter, kompetensi, dan literasi. Karakter terkait dengan sikap dan perilaku
suatu bangsa yang harus mengarah bagi kedamaian, keadilan, dan kesejahteraan.
Kompetensi mengarah pada peningkatan kemampuan berpikir kritis, kreatif, komuni-
katif, dan kolaboratif. Literasi bangsa pun harus terus dipacu untuk meningkatkan
kemampuan membaca, kepahaman budaya, teknologi, dan keuangan.

Seminar Internasional Riksa Bahasa XII merupakan wahana untuk membincangkan
pemecahan masalah yang tepat menghadapi era revolusi industri 4.0 melalui dunia
pendidikan bahasa Indonesia, baik dari sisi bahasa, sastra, maupun budaya yang
menjadi khazanah bangsa Indonesia. Sejumlah makalah telah disajikan pada acara
tersebut dan berlangsung menarik dari setiap pembentangannya. Untuk mendapatkan
informasi yang jelas dari setiap makalah yang dibentangkan, panitia Riksa Bahasa
XII menyiapkan prosidingnya. Semoga prosiding ini bermanfaat dan kami mohon
maaf atas segala kekurangannya.

Bandung, 3 November 2018

Ketua Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
Sekolah Pascasarjana Universitas Pendidikan Indonesia

Sambutan Ketua Program Studi
Pendidikan Bahasa Indonesia

SPs Universitas Pendidikan Indonesia

Dr. Andoyo Sastromiharjo, M.Pd.
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Prakata Panitia
Seminar Internasional Riksa Bahasa XII

Kita yang telah terbiasa berproses dalam segala kebaikan, senantiasa setiap
perjalanannya berharap mendapat hidayah dan anugerah dari Tuhan pencipta
alam dan segala isinya—segala ilmu pengetahuan. Kita bersyukur, langkah

demi langkah perjalanan dalam pelaksanaan Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII telah sampai  pada sesuatu yang kita harapkan. Untuk kali pertamanya, tulisan-
tulisan yang diterima oleh panitia Riksa Bahasa XII dapat diterbitkan secara daring
dan cetak dengan ber-ISSN dan terindeks ke dalam google scholar, serta dapat
diakses secara bebas melalui portal Open Journal System (OJS). Semoga langkah
ini menjadi sebuah terobosan yang dapat dilanjutkan pada kegiatan selanjutnya.

Seminar Internasional dengan tema Peranan Bahasa Indonesia sebagai Literasi
Peradaban, diharapkan dapat menjadi sebuah wahana di bidang ilmu pendidikan—
bagi para akademisi dan praktisi kebahasaan, kesusastaan, dan pembelajarannya.
Selain itu, pertemuan mahasiswa lintas kampus menjadi sebuah momentum yang
begitu membahagiakan bagi kita semua. Terlebih, Seminar Internasional Riksa Bahasa
XII diselenggarakan atas kerja sama Program Studi Pendidikan Bahasa Indonesia
SPs Universitas Pendidikan Indonesia dengan Perkumpulan Pengajar Bahasa Indo-
nesia (PPBI). Dengan demikian, segala problematika pendidikan yang awalnya sulit
diakses karena jarak dapat diolah menjadi sebuah forum ilmiah dalam kegiatan ini.

Pada kesempatan ini, kami mengucapkan terima kasih kepada para pembicara
kunci, pemakalah, peserta, panitia, dan pihak-pihak yang telah ikut berkontribusi
dalam kegiatan ini. Mohon maaf atas segala kekurangan dalam pelaksanaan Riksa
Bahasa XII. Semoga dapat menjadi perbaikan dan pelajaran bagi kita sebagai
penyelenggara. Selamat menikmati prosiding Riksa Bahasa XII, semoga bermanfaat.

Bandung, 3 November 2018

Panitia Riksa Bahasa XII
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PENDAHULUAN
Sebuah kelas merupakan tempat penelitian bagi seorang guru pada umumnya, guru
meneliti bagaimana keberlangsungan pembelajaran di kelas, mengenali apa-apa
saja yang menjadi hambatan dan masalah pembelajaran, dan mencoba dengan ber-
bagai strategi untuk menyelesaikannya. Tidak terkecuali hambatan yang bersumber
pada anak didik atau siswa sendiri. Beberapa kesulitan belajar dialami siswa meng-
akibatkan siswa kesulitan untuk menerima, mengolah, atau memahami pembelajaran
di kelas. Di dalam beberapa hambatan yang diteliti penulis di dalam sebuah kelas
pada sekolah dasar swasta di Bandung, menemukan hambatan yang dialami siswa
yang begitu besar dampaknya apabila tidak segera diselesaikan. Pada kondisi ini,
peneliti menilik permasalahan khusus pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Dari
beberapa hambatan yang dialami siswa, terdapatlah sebuah kesulitan mendengar

TERAPI KODE UNTUK ANAK DISLEKSIA STUDI KASUS
KESULITAN MEMBACA PADA ANAK KELAS 1,

SD EDU GLOBAL SCHOOL

Maulinnisaa Tiur R. N. dan Nuny Sulistiany Idris
Universitas Pendidikan Indonesia, Bandung, Indonesia

Abstrak
Makalah ini dirancang dengan melihat kasus yang terjadi pada sebuah kelas dengan
objek penelitian murid kelas 1 di salah satu sekolah swasta, Bandung. Di mana
beberapa murid teridentifikasi baik secara fakta dan diagnosis awal dari wali kelas,
mengalami gangguan yang tidak bisa disembuhkan, yaitu disleksia. Tujuan yang
ingin dicapai penulis adalah bagaimana disleksia yang dialami salah satu murid, di
mana murid tersebut sama sekali tidak mengenal huruf dan mengalami kesulitan
dalam membaca, dapat mengenal dan memaknai huruf dan membaca sebagaimana
murid lainnya. Metode penelitian yang digunakan merupakan metode studi kasus di
mana penulis terlebih dahulu mengumpulkan data di dalam dan luar kelas berkenaan
dengan masalah yang terjadi berkaitan dengan permasalahan pembelajaran Bahasa
Indonesia. Kemudian mendiagnosa penyebab masalah yang dialami siswa dan
bagaimana kesulitan itu bisa terjadi. Untuk selanjutnya kepada tahap prognosis
yaitu meramalkan solusi apa yang tepat untuk menyelesaikan kesulitan membaca
anak tersebut berdasarkan data, observasi, dan wawancara yang dilakukan penulis
sebelumnya. Pada akhirnya penulis mengambil simpulan bahwa anak disleksia ini
dapat meningkatkan kemampuan mengenal lambang bunyi atau huruf juga
meningkatkan kemampuan membacanya dengan terapi kode.

Kata kunci: membaca, kesulitan, gangguan, disleksia.
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dan melihat yang mengakibatkan siswa kesulitan untuk membaca, kesulitan ini dikenal
dengan nama “Disleksia”. Hal yang menjadi bahan ketertarikan penulis untuk meneliti
kasus kesulitan membaca ini didasari oleh ketidakmampuan siswa untuk membaca
juga menulis lambang bunyi atau yang biasa dikenal dengan alfabet. Sehingga meng-
hambat siswa tersebut untuk memproses pembelajaran yang disampaikan guru di
kelasnya.

Penelitian ini ditujukan agar siswa yang bersangkutan dapat mengenal dan mem-
baca dengan sebagaimana mestinya. Diharapkan kesulitan yang dimiliki oleh siswa
tersebut, bukan merupakan hambatan baginya untuk menerima pembelajaran dan
memprosesnya layaknya siswa sekolah dasar kebanyakan.

Menurut Abin Syamsuddin M (2007, hlm. 307), kesulitan belajar didefinisikan
sebagai siswa dikatakan gagal apabila dalam batas waktu tertentu, yang bersangkutan
tidak mencapai ukuran tingkat keberhasilan, tidak dapat mengerjakan prestasi yang
semestinya, tidak dapat mewujudkan tugas-tugas perkembangan, dan tidak berhasil
mencapai tingkat penguasaan. Sheila Devaraj (2006, hlm 26) menceritakan bahwa
seorang ahli neurologi, Samuel T. Orton memperkenalkan istilah ‘ketidakupayaan
membaca yang spesifik’ dalam kajiannya dan mencadangkan bahwa puncak kesukaran
itu adalah proses lateralization yang tidak sempurna dalam hemisfera otak. Menurut
beliau, pemulihan keadaan ini memerlukan cara pengajaran yang khusus. Indah
Dwi Tjandra dalam bukunya Ceritaku mengatakan kejadian disleksia di dunia berkisar
5-17% pada anak usia sekolah. Disleksia adalah gangguan yang paling sering terjadi
pada masalah belajar. Kurang lebih 80% penderita gangguan belajar mengalami
disleksia. 5-10% anak-anak dan orang dewasa terkena disleksia (Wolfensberber &
Ruijssenaars, 1997).

METODOLOGI PENELITIAN
Metode yang digunakan penulis adalah metode studi kasus. Di mana penulis me-
ngumpulkan data-data yang diawali dengan mencari penyakit yang terdapat dalam
kelas yang dituju sebagai bahan penelitian. Setelah menemukan penyakit atau kasus
yang menjadi bahan konsentrasi, selanjutnya penulis mendiagnosis bagaimana
penyakit tersebut bisa muncul dan apa yang menjadi penyebab dari penyakit tersebut.
Selanjutnya penulis menyeleksi objek penelitian, di mana kasus yang diangkat
merupakan kasus kesulitan membaca yang dialami siswa, namun penulis mengambil
objek dengan kualitas penyakit paling tinggi. Selanjutnya penulis menghimpun data
dari objek tersebut, baik itu bagaimana objek di dalam kelas, di luar kelas, data
administrasi wali kelas, data perkembangan siswa tersebut, bagaimana data medis
siswa tersebut, bagaimana kondisi siswa dengan orang tua nya, data yang didapat
dari orang tua, dan bagaimana siswa saat di lingkungan rumahnya. Selanjutnya
penulis memprediksi dari data-data yang dihimpun tersebut obat apa yang sesuai
dan ampuh untuk mengobati penyakit tersebut. Langkah terakhir ini dikenal dengan
nama prognosis.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Langkah awal yang diambil penulis yakni meneliti apa-apa saja yang menjadi
hambatan dalam penyampaian pembelajaran di dalam kelas 1 SD Edu Global School,
salah satu yang menjadi konsen utama dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di
kelas 1 sekolah dasar yakni kemampuan membaca. Maka ditemukanlah beberapa
kasus yang dialami peserta didik yaitu kesulitan dalam membaca atau yang lebih
dikenal disleksia. Penulis mengambil objek penelitian berupa satu orang yang meng-
alami kasus yang paling serius daripada peserta didik yang lain. Di samping itu
objek ini sudah terverifikasi oleh orang tua siswa tersebut memiliki gangguan disleksia
semenjak lahir atau bisa kita simpulkan bahwa penyebab disleksia yang dialami
objek ini salah satunya merupakan faktor genesis.

Langkah diagnosis selanjutnya adalah menemukan sebab lainnya anak ini begitu
kesulitan dalam mengenal huruf. Ditunjang dari worksheet atau lembar kerja siswa
yang pernah diselesaikan anak tersebut, penulis melihat begitu besar masalah yang
diampu anak ini perihal mengenal huruf dan membaca. Pada umumnya penderita
disleksia mengalami pola penulisan yang berpola. Akan tetapi anak ini masih belum
dapat dikategorikan dalam pola menulis anak disleksia manapun. Penulis juga ikut
mendiagnosa pola penulisan anak ini pada lembar kerja pelajaran matematika, bebe-
rapa angka yang ditulis secara terbalik, dan penempatan angka yang keliru, dapat
membantu penulis dalam menganalisis sebab terjadinya disleksia dan pola penulisan
anak ini. Kemudian data yang didapat dari hasil observasi selama tiga bulan belakang,
guna mengenal tingkah laku, cara menerima arahan, dan karakter anak ini, juga
menunjang penulis dalam mendiagnosa jenis disleksia yang dialami siswa tersebut.
Selain dari hal-hal di atas, penulis juga menganalisa hasil wawancara awal penulis
dengan orang tua anak tersebut. Bagaimana faktor genetik ini menjadi faktor utama
anak tersebut memiliki gangguan disleksia, kemudian bagaimana tingkah laku saat
anak ini menduduki tingkat kanak-kanak, dan bagaimana tingkah lakunya selama di
rumah. Orang tua dari siswa ini cukup kooperatif dan terbuka dalam menjelaskan
maupun menjawab pertanyaan yang diajukan penulis, mengisyaratkan bahwa orang
tua ini juga menginginkan anaknya dengan baik mengenal huruf dan terampil
membaca. Di samping wawancara dengan orang terdekat siswa, penulis juga mewawan-
carai kepala sekolah dan beberapa guru yang memiliki cukup pengalaman menghadapi
anak disleksia. Dari hasil wawancara yang dilakukan penulis, banyak sekali hal yang
dapat dijadikan bahan pengetahuan dan penyelesaian masalah dari anak tersebut.
Terlebih seperti yang sudah diutarakan, anak tersebut berbeda dengan yang lainnya,
yaitu sama sekali belum sadar lambang bunyi apalagi paham akan lambang bunyi.
Langkah diagnosa akhir yaitu menyimak anak tersebut saat membaca Iqro’. Bagaimana
anak ini walaupun tidak secepat anak lainnya dalam membaca iqro’, akan tetapi anak
ini mengingat bentuk dan nama huruf hijaiyah sebanyak 10 huruf pertama dalam tiga
bulan membaca rutin iqro’.
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Berdasarkan data-data dan diagnosa awal di atas, penulis melakukan beberapa
treatment yaitu mengenal pola menulis anak ini. Sehingga akhirnya didapati obat
yang ampuh membantu anak ini sadar lambang bunyi dengan segera. Hasil yang
didapati di antaranya bagaimana anak ini hanya mengingat (dibuktikan dengan tulisan)
beberapa huruf dalam huruf alfabet secara acak. Di antaranya huruf /a/, /c/, /i/, /l/,
/n/, /o/, /R/, /u/, dan /y/. Metode menyalin masih belum dapat menjadikan anak ini
terbiasa mengenal huruf. Anak ini hafal dan kenal huruf hijaiyah dari alif hingga ro.
Saat metode dikte dengan ditampilkan seluruh huruf alfabet, anak ini dapat
menyanyikan lagu alfabet secara umum, namun tetap melewatkan huruf yang dicari
anak tersebut. Saat metode dikte tanpa ditampilkan seluruh huruf alfabet, anak ini
menulis beberapa huruf tertentu dengan keliru, namun saat disebutkan kembali,
sang anak kembali menulis bentukan huruf yang sebelumnya. Dari beberapa treat-
ment yang dilakukan penulis, dapat disimpulkan bahwa anak ini mengalami disleksia
grafika. Disleksia grafika biasanya diikuti dengan jenis disleksia lainnya. Inilah yang
nantinya akan ditemukan dari beberapa treatment penulis terhadap anak tersebut.

Berdasarkan hasil data-data pada langkah diagnosa, penulis mencoba untuk meng-
ambil langkah prognosis dari kasus ini, yaitu dengan terapi kode. Terapi kode merupa-
kan terapi yang diterima oleh anak tersebut dengan menyebutkan satu huruf atau
sebuah kata dengan memisalkan dengan benda lain, bentuk benda lain, dan nama
benda lainnya. Sejauh ini penulis hanya baru mencoba pada huruf /s/, anak tersebut
akan ingat bentuk s karena /s/ terdapat dalam kata /snake/ dan menurut anak ter-
sebut snake atau ular memiliki bentuk serupa dengan huruf /s/. Walaupun terapi ini
perlu beberapa kali pengulangan, pada terapi ke 5, anak ini dengan mudah mengingat
dan menulis huruf /s/ dengan segera.

SIMPULAN
Kasus disleksia yang dialami anak pada usia dini sering ditemui terutama saat anak
memasuki sekolah dasar. Beberapa penelitian dan penyelesaian juga telah diterapkan
untuk membantu anak disleksia dapat dengan mudah membaca dengan metode
yang ada. Kasus yang dialami salah satu siswa sekolah dasar kelas 1 di SD Edu
Global ini, merupakan salah satu kasus yang mungkin saja menjadi penghambat
siswa dalam menerima pembelajarannya di kelas. Dibutuhkan data yang penuh dan
akurat untuk dapat menunjang studi kasus ini menjadi rampung. Di samping itu
kontribusi dari berbagai pihak, baik pihak sekitar sang anak maupun pihak lain,
yang dapat menjadi variabel dari permasalahan ini, sehingga permasalahan disleksia
yang dialami siswa tersebut tidak menjadi hambatannya untuk membaca. Permasalah-
an ini dipilih dengan menggunakan metode penelitian studi kasus dikarenakan pada
dasarnya masalah perihal perkembangan anak membutuhkan treatment dan waktu
yang panjang, juga data-data yang akurat dengan analisis, validasi yang sesuai. Di
samping itu faktor psikologi atau mood anak juga bisa jadi menjadikan studi kasus
ini lebih rumit dan tersendat. Penelitian mengenai gangguan disleksia kerap ditemukan
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di berbagai kelas, namun yang menjadi tantangan penulis di sini, adalah ada yang
membuat beda dengan kasus-kasus yang ada, yaitu anak sebagai objek studi kasus
ini sama sekali belum paham dan kenal akan lambang bunyi, walaupun anak tersebut
dengan lancar menyebutkannya.

Diharapkan dengan adanya studi kasus masalah yang penulis angkat, dapat
menjadikan anak tersebut dapat dengan mudah mengenal huruf dan membaca dengan
lancar. Sehingga anak tersebut dapat menerima dan mengaplikasikan pembelajaran
di kelas dengan mudah sebagaimana mestinya.

 Rekomendasi yang dapat diutarakan penulis untuk penelitian selanjutnya, yaitu
membuat media, bahan ajar atau modul juga lembar kerja siswa untuk anak disleksia
yang sama sekali belum mengenal lambang bunyi. Sehingga dapat memudahkan
siswa dan guru dalam melaksanakan pembelajaran di kelas.
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